
BAB I1

I{ASUKIIYA ISLAT{ DI PAT{EKASAH

Kedatangan Islam di

Indonesia tidaklah bersamaan,

kerajaan dan daerah-daerah

mempunyai situasi Politik

berlainan. l

berbagai daerah-daerah

demikian pula keraiaan-

yang didatanginya Yang

dan sosial budaya yang

BeEIitupula dengan pembawa IsIam di Indonesia,

banyak sejarawan yang berpendapat bahwa golongan peurbawa

Islam di Indonesia berdasarkan ranainya dentifitas perda-

gangan ketika Islam datang. Haka dapat dipastikan bahwa

golongan pertama pembawa Islam ke Indonesia adalah golo-

ngan pedagang. Golongan pedagang muslim berbeda dengan

golonga.n pedagang Pada agama Hindu, di dalam agama Hindu

hanya kaum Brahnana / pendeta yang menganiurkan dan nelak-

ukan kegiatan membaca kitab sucinya. Lain halnya dengan

agama islan yang tidak mengenal klasifikasi sosial seba-

gaimana yang terdapat dalam agama Hindu. Pengertian nissi

atau dakwa meniliki arti yang sangat luas. Dimana setiap

1 1,1;.rwati [)joenet ["tf*'$tr]clnecJC]r-(: hli-.tqrolro lr.lc:rtogutg,anto"
5gl.jar-at-r Nl.lL,ional IlrclqqlqEi-a I"l*I-r- Ealai F't-t::t.rlia Jl':.T l"?9t1 .
ha1.l".
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individr-r muslin acialah pengaiar dan penyebar aEiananya,

karena itulair peclaEanB clunia muslim merupakan tokoh-"okoh

nissi ciielau a.::ti yllng slugat luas di negeri asing. seba-

gaimana paI.a peuyiar aeialna IsIam perLama di Indonesia

mereka itu ada.lair sau,lagir.r yang datang dar i gui arai '

Karena ada. juga cliantaral1ya nubalLig, tls.n clianta.ra penyi-ar

Isl_arn itr-r juga acia l:arrgsa Arab, bahkan yang memainkan

peranan y8.n-q penting cia.lam menyiarkan agalna Islam dalarn

nasa a.gama H inclu . 2

Dari uraian tliaLas, ielaslah bila penibawa ag;a.ma

Islam pada rnasa-rrasa permula.a.n itu aclala.h golongan peda-

gar-)g, mal<a clapat di sinpuikan bahwa yang menjacli petlCol'ong

pertana a,Calah f aktor ekononri (peldagangan ) sebagainana

pedagarrEi 1ain. Karena untul< mencari keuntunElan perdaganE;an

sebanyak rnunEikin, maka para pedagang asing salinE; berebut

pengaruh dalam mencari simpati dari masyarakat pribuni,

terutama dari penEiuasa negeri, para barrgsawan rai a. Karena

mereka itu yang memegang peranan dalatn dunia perdagangan.

Setelah faktor pertama berhasil dicapai oleh pedagang

muslim, maka mereka mulai aktif sebagi penyalur agalna

serta kebudayannya kepada penduduk negeri, atau mungkin

mereka sebelumnya telah nempersiapkan nuballig-rnuballig

2 H. Abu Bakar Aceh,
Penerbit Rarnadhani,

Sel<itar Masul<nya Islam ke Indonesia
haI. 27.



dalaro art i Yang 1eb ih

Is1am.

14
khusr-rs berf r-rngsi sebagai pengai ar

Perlu diielaskan bahraa Bolongan para peciagang

tersebut ciiatas br-tkan nerr:pakan satu-sLttunya penyebar

Is]a.m di Indonmesia khususnya di Jawa Tinur, tetapi iu$a

penciuduk negeri sendiri setelah menerima ajilran agaaa

Islam dari para pedagang serta muballig-inuballig dari

asing, l<emunEl!<inan merekie aktif sebagai- penyebar agana

islarn di da.erah peciala.man di kepulauan Indonesia-' Hal ini

jr-rga cli perkltat oleh cata.tan Tone'Pires antara tahun

1512 - 1513 yang di-kr-rtib oleh R. R.DimegLio, tnenyatakan

bahwa :

"Pada zaman penyenbahan berhala hidup di pantai-pantai

Jawa, banyak peclagang Persla, Arab dan Gujarat tlatang ke

tempat-tempat itu. Mereka mulai kaya dan makin bertarnbah

jumlahnya, sedangkan anak-anak lelaki mereka meniadi oranEi

Jawa dan makmur hidupnya, setelah tinggal di bandar-bandar

tersebr:t selama tujuh puluh tahun. Dalam beberapa tenpat

para penEiuasa Jawa yang menyembah berhala mulai nasuk

Islarn dan disana nereka dan mushollanya mengambil alih

kekuasaan dari mereka serta memerintah sebagai pengganti-

nya. Dengan demikian mereka telah berhasil memperoleh

kekuasaaan t,unggal atas perdagangan ci i Jaraa" .3

3 Z^ina1 Muhtaron
Jakarta 1988. ha1.

, Santri dan AbanEian Di
15.

Jawa. INIS,
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Jrecli j ela.slah bahwa para bangsawan dan rirj a adielah

penrilik morlal yang mempunyai peranan pentirrg dalam dunj-a

perciagiengien serta iltr:t rlenentr-ikan kebi j akan ekonomi,

perdagangan clan pelayarau. Sehingga nereka. da.pat di pasti-

kan bahwa merel,"a telah ikut anciil da.lau mepercepat proses-

nya Islamisasi . Keada.an in ilah yang mempLlnyai perauan

penting dalam netnpercepat berkembangnya agalna Isla-ni.

Di Indonesia khususnya di Jawa Tinur, karena ada

sr-iatu pandanga.n kharisroatik bangsa Indonesia terutana di-

Jai.ra terhaciap para raj a. da.n penguasa cii Jawa misalnya,

para wali yang dikenal ctengan sebutan "wali Sen:bi1an,/Wali

Songo (bahasa Jawa)" itu adalah penyeba.r-penyebar Islam

yang sangat potensial dalam mengadakan ciakwah Islam'4 Maka

dari itulah para wali sembilan yang sangat dia.gupgkalr oleh

masyarakat Jawa secara tradisional, ternyata mereka itu

aclalah kelurunan oranEi asi-rrg. Dan mereka itu bukan petrdu-

cluk pribumi, )nereka menerirna dan roenyeba.rkan agana IsIam

terutama pada golongan masyarahat bawah. Sebagaimana kita

4 R. solichin
fslan, Penerbit

Sa1am, Iltad-u-:- Purbakala Da I an
Menara Kuclus. ha1. 17 tahun

Per.i uanean .

L977 .
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Pamekasan ini di zanan dulu merupakan daerah sentralnya

dari daerah-daerah yang ada di Hadura. Panekasan ini

menniliki daerah yang cukuP berkwalitas tanahnya bila di

bandirrgkan dengan daerah-daerah di sekitar kepulauan

Hadura, karena daerah Pamekasan walaupun nasih merupakan

daerah tandus, tetapi masih banyak menghasilkan hasil

perkebunan seperti ;tembakau dan jagung. Pada dasarnya

sebelum Islarn datang di wilayah Pamekasan kebudayaan Budha

telah mempenEiaruhi kehidupan sosial budaya nasyarakat

Panekasan. SehingEla kehidupan masyarakat Pamekasan sangat

berbeda dengan daerah sekitarnya. Dari perialanan tahun,

sosial budaya masyarakat Paroekasan telah mengalami Peruba-

han walaupun t idak 100 'A barubah . HaI itu d isebabkan

karena perkembangan alamnya. TaraP kehidupan masyarakatnya

saat itu tergolong cukup tinggi dan kehidupannya tenang

dan seiahtera.

A.1. Asal-Usul Nana Panekasan

Konon menurut cerita, bahwa nama Pamekasan di ambil

dari kata Paweligan. Yaitu adanya suatu Peristiwa pembe-

rontakan Kek Lesap putra dari Raja BanEikalan, yang membuat

kekacauan di daerah Sumenep yang mengakibatkan banyaknya

korban jiwa. Peristiwa tersebut teriadi pada tahun 1750 H,

hingga pada tahun itu juga Kek Lesap berhasil menguasai

daerah Sumenep dan kompen j. Belanda rnengadakan keria sama



yaitu dengan nengerahkan seluruh kekuatan konpeni

di pusatkan di Hadura Barat.
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Be landa

Dari Sumenep, keesok harinya pasukan Kek Lesap

manuju ke arah Barat. Kebetulan Bupatinya (Adikara IV)

sedang pergi ke semarang dan dalam pel.ialanan pulang, ia

singgah di runcah nertuanya, yaitu Pangeran cakraningrat v.

Ia hanya berpesan pada patihnya bernama Raden Ashar, agar

memberitahukan pada mertuanya bahwa daerah kekuasaan Raden

A}za telah di taklukan. Dari pesan inilah kata Pawekasan

meniadi Pamekasan. 7

A-2 - Sisten Penerintahan

Pada pertengiahan abad ke-15, pemerintahan di Pane-

kasan mulai terbentuk. Pada waktu itu penerintahan di

pegang oleh kekuasaan raia llanorono yang masih meneluk

agana Budha. S S"lana nasa Pemerintahannya Pamekasan telah

mengalani perluasan wilayah sangat besar. Kenakmuran

rakyat Pamekasan mengalami peningkatan yang tinggi, hal

ini dsebabkan oleh :

- Raia Wonorono. adalah raia yang arif dan

bijaksana dalam mengambil segala keputusan.

'/ 
$ha:: i A 1*F;irautl':. 

"
L;V " l,:.arr".tn.ia $utr;l[:aya "

I Abclutrrac hm;:rn . L.-g1.-q-L

F'.snq-q* n. [iei:]n-q-p- $u.!i.sr*1.!j-,- F'ener-Lrl t:

hal. l.().

Fjtr_ h;:r}. 4:;.



- Raja Idanorono seIaIu nemperhatj-kan

rakyat
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kepentingan

- Dalam dunia perdagangan sela1u menaiukan, sehing-

gahubungandenganluarPamekasannakinnening-

kat.

Disarnp ing itu iuga be t iau pernah urener ima in-

struksi untr:k roembayar upeti kepada Girindra

Hardana di Kediri, karena Haiapahit sudah iatuh.

Pada saat itulah Raia wonorono nenElanbil kesenpa-

tan nelepaskan diri dari Haiapahit dan rneniadi

negiaranya Yang nerdekat Penuh ' 9

Dari faktor-faktor tersebut, nampaknya Raia l{onoro-

no juga terrasuk seorang pennimpin yang nempunyai kharisma-

tik yang tinggi dimata nasyarakatnya, karena beliau dapat

di sebut berhasil dalan masa penerintahannya di sebabkan

segala upayanya dapat diterima oleh segala lapisan sosial

mastarakat baik di panekasan maupun di luar daerah Panreka-

san.

B. t{aktu Dan latar Belakang l{asuknya Islan Di Panekasan

Untuk menentukan waktu masuknya agama Islam merupa-

kan pekerjaan yang amat su1it. Apabila menyangkut keiadi-

an-kejadian dan perist,iwa yang teriadi Pada ratusan tahun

I l.g!d-* ti;, t
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yangsilan'Nanunderrikianpenu}isberusahasemaksirral

rnungkinuntukberhubungandengannasala]uituruelalui
peningga.lan-peninggalan yang berseiarah, karena peningga-

Ian seiarah itu dipandang sebagai alat konunikasi nasa

kini dengan masa la1u.

SebelumPenulismenjelaskanurutanwaktumasuknya

Islam di Pamekasan khususnya, perlu kiranya terlebih

dahulu dl ceritakan secara singnkat bagaimana nasuknya

Islan di rndOnesia khususnya tanah Jawa, karena pada

akhirnya nempunyai hubungan erat dengan masuknya Islam di

Hadura terutama di Pannekasan. sebagaimana banyak di cerj'-

takan di dalaln kitab seiarah bahwa keraiaan l'lajapahit

runtuh bersanaan dengan masuknya agama Islam di Jawa'10

sej ak kerai aan l,{ai apahit nu 1ai mundur , d i sumatra te 1ah

berdiri keraiaan-keraiaan Is1an pertana. Data'ngnya agama

Islarn dengan i alan darnai Iewat i alur PerdaEiangan yaitu

datangnyapedagang-pedagangdariGujaratPesisirBarat

Daya India. Pada akhir abad xII Guiarat di kuasai oleh

Raja Islam, seiak itulah orang-orang rndonesia berhubungan

degnan pedagang-Pedagang Islam'

Pada permulaan abad ke-13 rupanya sudah L'anyak

pedaaang-pedaSang Islam yang bertlialr di p*:iisj.r i{.i,;1;'r:l;1'r1"t'11

.l r)

lr:r
i.i iti il i., ,- ,.r i.
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Indonesia, sehineiEia di Aceh telah berdirj- negara Islam

pertama yaitu ; perlak. Harcopolo seorang dari Venesia

Italia dalann perjalanannya pada tahun L274 ia nenyaksikan

adanya negara tersebut, kemudia ia singgah ke kraton

kaisar Kubilai Khan di neEieri Cina. 0leh kaisar tersebut

Harcopolo pada tahun t292 diajak untuk mengirinkan putri-
nya ke suaninya (raja Persia). Dalam perjalanan pulang

Harco polo mampir ke Aceh selanna kurang lebih lima tahun.

Seketika itu juga Samudra langsung nasuk fslan, ha1 ini
terbukti dengan adanya makam Sultan Halik Saleh yang

ureninggal pada tahun 1297, dari nakam dapat di ketahui

bahwa agana Islam nasuk Indonesia asalnya dari Gujarat,

sebab batu-batu makannya di bentuk sana dengan nakam-nakan

di Gujarat.ll
Penjelasan di atas juga diperkuat oleh R. Soeknrono

dalan bukunya Pengantar Sej arah Kebudayaan Indonesia,

Jilid III, mengamukakan ; bahwa pada makam raja Samudra

Pasai terdapat j irat-j irat yang berasal dari Gujarat,

sedangkan diantara jirat-jirat itu ada juga di sisi dalam

batunya terdapat pahatan relief-relief dari kuil Hindu di
Gujarat. Tampaknya untuk nakam di Aceh itu sengaja di
datangkan j irat-j irat yang sudah jadi yang merupakan

1l'Ab.lr,"aclrrr*rn,. Sej&t..-ll-i I'ladutrai ilelayanq [:';rndang, Q-IJ l]-:. ]*
lral.. 15.



22

barang dagangan yang di bawa dari India.12D''"i penielasan

di atas dapatlah kita simpulkan, bahwa Islam nasuk ke

Indonesia do bawa oleh Para peda$an€ dari Gujarat, Dan

negara Islaru pertama kali di Indonesia yaitu Perlak Aceh) '

SedanEikan rute masuknya fslam ke Indonesia sebagai

berikut :

,,sesudah nenelusuri pantai semenaniung India sampai

ke Kulon (Quilon) di Pesisir Halabar, terus ke

lautan besar sebelah Tinur ceylon. Dari sana terus

ke utara pulau Sunatra (Aceh) dan melalui selat

Halaka ke Kedah, 1aIu ke Selatan

terus menyeberang ke pulau Ju.wa.13

Pada dasarnya persoalan dalan nenentukan kapan

nasuknya Islan di Jawa khususnya Jawa Ti.nur merupakan hal

yang sangat pe}ik, akan tetapi penulis berusaha semaksimal

munEikin untuk menielaskan dengan ialan raelalui beberapa

sumber data dari buku-buku yang merupakan aeuan bagi

skripsi ini. Perlu kita catat baftwa Jawa Tinur merupakan

kepulauan yang banyak memili.ki pelabuhan-pelabuhan yang

sangat berpotensi untuk persinggahan kapal layar dan

li soel,;.mr:no .. f1inilani-au- Se,l ar-qli !' *-[u-d-;ryasiin lfldp1e.:tj-A--
Jilid III, Fenerb.i'L l':.anigiuts, tlr L9"/":" h'+1' 4"5'

lli Abdurrac hrnan , f€yr-Sii1-t.;1r. 3.g- j a-1-t[ J-a1f*+ 
-l"r..t].Utf.-r- J i i icl I '

h:rl " L',j'7.

ke Palenbang
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perahu-perahu dagangi seiak zanan dahulu ka}a. Seiak kera-

jaan Airlangga pelabuhan-pelabuhan tersebut se1alu nenda-

pat perhatian khusus dalan neaeliharanya, hal ini terbuk-

ti dalam suatu prasasti yang menyebutkan bahwa Ai.rlangga

telah memerintahkan untuk menperbaiki pelabuhan-pelabuhan

yang rusak diantaranya; pelabuhan HuianE Ga1uh, yanng

bermuara di sun$ai Brantas, dan Pelabuhan Kaurbang Putih

(Tuban).14 Dari kedua pelabuhan inilah yang di sebutkan

dalam prasasti yang nendaPat hak-hak istirnewa dalam peme-

liharaan. Karena sarana pelabuhan Jawa Timur selalu terpe-

lihara dengan baik, maka saudaEfar-saudaElar dalam negri

maupun nasing suka sekali singgah di pelabuhan kawasan

Jawa Timur. Dengan demikian saudagar-saudagar senang

berlabuh di banda.r-bandar Jawa Timur, bahkan mereka men-

dirikan perkampungan di dekat pelabuhan, sehingga dengan

roudahnya mereka melakukan interaksi dengan masyarakat

sekitarnya. Kalau berdasarkan inskripsi yang terdapat batu

nisan ( Grafsteen ) yang terletak di Leran, yannEl bertulis

huruf kuffi nenunjukkan bahwa iauh sebelun pernulaan abad

ke-15, kemunElkinan agama Islam telah di kenal oleh orang-

oranE: Jawa. Hal ini di buktikan dengan di temukan sebuah

makan dari seorang wanita Islam bernarna " Fatima binti

L4 Abdutr-achnrari, I-hi.d-* t-i.r ). 1f,1
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Hainun bin Hibatalla " yang berangka tahun 475/495 H,

bertepatan dengan tahunn LOBZ / 1101 / AZ H.15

Menurut cerita, bahwa di Haiapahit terdapat dua

putri Is1am yaitu ; putri Cenopa dan putri Cina. Kedua

putri ini menjadi permaisuri Sang Prabu Haiapahit. Pada

masa pemerintahannya Sang Prabu irri banyak bersikap toler-

ansi terhadap fsIam. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan

banyaknya makam-makam IsIam di sekitar ibukota kerajaan

yaitu di desa Trqloyo ( sekarang ) ada batu nisan dengnan

angka tahun 1369, Jadi tahun itu merupakan tahun keiayaan

Hajapahj-t. DisampinEl i.tu juga pada bentuk nisan dari

makan tersebut berbentuk kurawal dengan lengkungan Kala-

Kamara dan angka tahunnya angka kawi. Jadi dalam abad ke-

L4 Islam bukan hal yang baru bagi keraiaan !'[aiapahit.

Lebih diperkuat lagi Pendapat ini dengan tulisan !ia-Huan

seorangi Cina Istarn yang masuk ke Haiapahit pada tahun 1413

nengatakan ; Penduduk kota l'laiapahit ada tiga 6olongan ;

a. 0rang Is1am yang datang dari Barat

b. 0rang-orang Cina yang kebanyakan nemeluk Islam

c. Rakyat selebihnya yang masih menyernbah berhala

Yang dinaksud dengan datangnya dari Barat adalah

oranEi-orang-orang Arab, Persia, Guiarat atau Sanudra dan

15 R" $oli.chin
JS_lqrn_, Fenerbil-

$ri 1ari ,. !,.!.1-S!g-A
l'1eltt araq t:.r-rCuts .

i:-lt.flfel:-e-l-4 P-B-l..irrn f135-!llarlclart'lc|77. i-r;rl. f5,
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Ha}aka. Di Gresik di dapat makam Syekh l{aulana l'{a}ik

Ibrahim berangka tahun1419, YanE kiiingnya di bawa dari

Gujarat. Pada akhirnya abad k1-15 daerah-daerah pesisir

utara yaitu Jepara, Tuban, Gresik di pegang oleh adipati-

adipati yang memeluk 1s1an.16 Dengan deraikiau masuknya

Is1a.m cti Jawa Tinngr irrel-a1ui pelabr-ihan. Proses Islanni-sasi

berLangsung se.3.rn evciusi ;!r:.ri a.b,a,d l<e a.bad. Dari althir

pen j elasan cliatas ciapaf,lah kita simpu lkan bahwa agama

fslam sudah Cikenal nasya.rakat Jawa, khususnya pada ling-

kungan keluarga kerajaan sekitar abad ke-14. Dan proses

penyebaran Islaro secara menyeluruh di Jawa khususnya Jawa

Timur sampai ke pulau Hadura baru sekitar abad ke-15, YanE

di sebarkan lewat para wali atar.r yang tlali Sembilan.

seperti penulis kenrukakan di atas, bahwa penyebaran

agana Is}arn di Jawa oleh para il|ali Sembilan, dan wali-wa1i

tersebut tentunya mempunyai kharisma yang sangat tinggi

yang tidak dapat dipunyai oleh setiap orang' Kharisna itu

adalah kewibawaan yang mulia, ilmu yang tinggi dan kekua-

tan yang gaib, terutana bila dihubungkan dengan ilmu

tasawuf. Dan masing-masing I{ati itu iuga memiliki daerah-

daerah kedudukan dalam menyebarkan dakwanya '

11-l-cr Abdurrac hma.rt , !l.p- !:-"tL- ha I . 1;11i,
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Seperti halnya Raden Rahmad, bahwa kita ta.hu beli-

aulah yang menyebarkan Is}aro di Jawa Timur berpusat di

Anpel Denta Surabaya atas restu keraiaan Haiapahit.L7

Dengan denikian ielas Anpel Surabaya di bawah kekuasaan

kerajaan Mai apahit, sehingga untuk menyebarkan aj aran

Islarn haruslah mandapat izin dari t'lai apahit . Dengan ' kata

Iain Raden Rahmad sangat berhubungan erat dengan kerajaan

Haj apahit .

Kesenpatan untuk menyebarkan luaskan a.jaran fslam

dipergunakan betul-betuI oleh Raden Rahunad beserta sauda-

ra-saudaranya, terutama di Jawa Timur. Misalnya mengiri-m

Haulana Ishak ke Blambangan. Kenudian Raden Paku yang

tinggalnya di bukit (Giri) di Gresik makanya dia di kenal

dengan sebutan Sunan Giri. Tenpat Penyebaran dakwanya di

daerah-daerah Gresik dan kepulauan Hadura.18

Jadi penyebar lsIam pertarna di Hadura adalah Sunan

Giri dengan diikuti dari kaum cendekiawan, saudagar, dan

nelayan (sebagai pengemudi perahu). Kita telah tahu bahwa

Sunan Giri adalah Flali-U11ah yang nempunyai kekuatan Elaib,

baik semasa hidupnya naupun setelah wafatnya. Didalanr

Babat Tanah Jawi, bahwa orang-orang Hai apahit banyak

L7 Ibid. h;rt. 1..5:i

Iu nh,rJr., rac i-rr,en, *t-g-,i.-+-t'.ii-l-t
l.;e-II. lraI. 16.

t1i_ltJtLf-.: *5e.] ay-ar:_-q. f_ar.r ci ;r1ig*'- Ct*t;;tl'; an



27belajar ilmu kepada sunan Giri, kenudian nemeluk agana

fslann dan menjadi pengikutnya.lg Dikepulauan Hadura ini
beliau nemberikan pelajaran agama Islam kepada seluruh

urasyarakat Hadura ke daerah-daerah yang terkecil. Dari

tugas yang dijalankan oleh Sunan Giri sebagaimana ter-
tera diatas, bahwa beliau bukan penyebar Islam yang utana

di Madura, karena beliau sendiri tidak menetap, dia ber-
pindah-pindah dari satu pulau ke pulau lainnya. Yang

akhirnya di nakamkan di Gresik.

Perlu penulis terangkan, bahwa sebelum datangnya

Sunan Giri, pada awal abad ke-14 nasyarakat Pamekasan

khususnya, dan nasyarakat Hadura pada umumnya sudah ber-
interaksi denEian para pedagang-pedaganEl dari Gujarat.

Karena masyarakat pada zanan itu banyak nnendiami daerah-

daerah di pesisir pantai, sehingga dengan mudah masyarakat

itu nendapat pengaruh yang sangat kuat dari para pedagang-

pedagang tersebut baik dari segi politik, ekonomi, sosial
budaya dan segi kepercayaan.

Sasaran utana dalarn penyebaran Islam di Pamekasan

di lakukan oleh para pedagang adalah keluarga kerajaan.

Karena dengan di terima Islarn di t,engah-ten8ah keluarga

kerajaan, rnaka akan memperlancar kemudahan dalam berpori-

1t7 S*j arah l'i;,cJr..tr';t 5r: l.:t1,,:nq !-'arnrJ;itrrrl r._ [i_L. hal. ttl4
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tik yaitu sarrgat besar terhadap rakyatnya, terutama raia-

nya. Yang pada saat itu raia diidentifikasikan dengan

Tuhan, n1aka tidaklah mengherankan apabila senua keputusan

tidak bisa dibantah dan kekuasaan raia neniadi tak terba-

tas. 20 Penerintahan Pamekasan pada waktu itu dipegang oteh

kekuasaan raja llonorono yang nasih beragama Budha salah

satu putra dari Lernbu Peteng (yang menurunkan Raia-raja di

Hadura) dari keturunan Hajapahit. SeIain itu kepada ke-

luarga kerajaan, denEian adanya agana baru tersebut dapat

nenyaj ikan pola kehidupan yang nemberikan yang lebih iuas

bagi perkembangan peroranEian yang lebih tinggi dari masya-

rakat Hindu.21

Dengan demikian keluarga keraiaan langsung nemeluk

agana Islam dengan di ikuti sebagian keej.I masyarakat

Panekasan, karena raianya masih menga.nut agama Budha, iadi

sebagian rakyat Wonorono nempunyai sifat yang independen

terhadap rakyatnya mengenai masalah kepercayaan.

Dari uraian yang telah di sebutkan di atas dapatlah

di tarik kesimpulan bahwa faktor utama yang mendorong

masuknya Islan di Panekasan adalah dakr.ra Islamiyah atau
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seruan anar na'ruf nahi tnunkar. Beliau-beliau yang membawa

agana Islan berkewaiiban untuk nenialankan kebenaran dan

rrencegah kenunkaran. Sebagainnana sabda RasuIuIlah t

$

- &-.bt - "^rtlJ3 6r.r-!il- "

Artinya ; Hendaklah kanu

walaupun satu ayat. (Alhadits)
sampaikan dari saya,

Jadi dapatlah penulis katakan bahwa penyebaran

Islara secara khusus di Pamekasan tidak ada, tetapi masya-

rakat Panekasan sendirilah yang berkenalan dengan Islan
yang berorientasi kepada para pedagang. Dan iuga pada saat

itu Islam hanya sebagai individu, dalam arti hanya dianut

sebagian peroranElan atau sebagian keeil masyarakat saja.

Dalam hal ini sarna di Jawa, bahwa sebelum datangnya l{ali

Sanga sebagai penyebar IsIam mula-muIa di Jawa, Islann

sudah dianut oleh sebagian masyarakat pesisir Utara pulau

Jawa, ha1 ini dapat dibukt,ikan dengan adanya batu nisan

f athima binti Maimun di Leran, gresik yang beran€I<ah talrun



ltl82 M, seperti ha.lnya penulis sebutkan bab II sub B

alen ia i<e empat .
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pada

Jadi dari uraian-uraian di atas dapat diketahui.,

bahwa sebelur datangnya penyebar fslanr di Jawa ada kemung-

kinan besar rslam sudah di anut oleh sebagian kecil nasya-

rakat Pamekasan. Bisa di katakan separoh dari junlah pendu-

duk beragana IsIam.

Dari beberapa penjelasan di atas tampaknya, bahwa

nubaligh-nnubaligh Islam yang datang ke Panekasan, baik
yang datang pertama ka1i, maupun yang datang kenudian

benar-benar telah menpersiapkan diri baik di bidang iluru

agana, naupun sosial budayanya, sehingErt dapat diterina
kehadirannya oreh masyarakat ditarnbah lagi oleh kepribadi-
an nereka yang rslamisasi yang menentukan dalan kekuasaan

nissinya, sehingga mereka tertarik.
Dengan data itu pu1a, bahwa Islam akan nudah terse-

barluaskan di Pamekasan khususnya, karena sejak pertama.

kehadirannya telah disambut oleh raja,/pernimpin yang ber-
kuasa di daerah itu, terbukti dengan uraian-uraian di
atas. Pada dasarnya ya.ng nenjadi latar belakang masuknya

ls1arn di Pamekasan itu dua periode, yaitu sebelum abaed

ke-15 (keterangannya sudah penulis jelaskan di atas) dan

periode abad ke*16. Yang kedua periode ini nnerupakan har

yang utama yang rnelatar belakangi masuknya rslam di daerah



ini. Tentang periode yang kedua akan

sebagai berikut:

31
penu 1is teranElkan

Henjelang abad ke-16 pamekasan pada saat itu dipe-
gang oleh kekuasaan pangeran Nugroho putra dari raja
Honorono dengan gelar panenbahan Bonorogo. Dalan masa

kepemerintahannya pangeran Nugroho menpunyai sifat yang

mirlp dengan ayahnya. yaitu kebijakan dalam penerintahan
dan tidak menEfikat kepada rakyatnya. Dalam kekuasaannya

beliau masih memeluk agama Budha, walaupun sebagian besar
keluarganya sudah memeluk rs1am. pada usia lanjut para
keruarga raja seralu mendesak kepada beliau agar nening-
garkan agana Budha dan berarih memeluk rs1am, nanun per-
mintaan tersebut selaIu beliau sanggupi dengan janj i.
Kemudian setelah beliau hanpir wafat, kepada seluruh sanak
keluarga beliau berpesan t

"Apabila ajalku telah tiba, dan seluruh pamekasan

terasa di getarkan oreh gempah., maka suatu pertan-
da bahwa aku telah nasuk Is1am.,,

setelah Bonorogo ini wafat, ternyata benar bahwa

seluruh Pamekasan terasa di getarkan oleh gempa burni, dan

karenanya maka Bonorogo di makamkan secara rslami di.
pekaman Lendu (artinya gempa) di desa Lawangan daya, dan



e,
sekarang terkenal dengan nama jalan Bonorogo.22 

lL

Dari peristiwa yang menakjubkan itu, rnaka seluruh Iapisan
masyarakat Pamekasan telah meneruk agama rsLan secara
keseluruhan. Bahkan bisa di katakan masyarakat pa.mekasan

sebagai pemeluk yang fanatik. Di samping itu dengan cepat_
nya pengaruh budaya Islarrn telah merombak tatanan kehidupan
masyarakat Pamekasan khususnya dan Haclura pada umunnya.

Dimana-mana berdiri langgar dan pondok-pondok pesantren.

Sehingga fs1an di Pamekasan nakin me 1u as

pergiperkembangannya.Bahkan banyak juga orang-orang yang

berguru ke Aurpel dan Kudus.23

Dengan demikian banyakrah sudah nubaligh-mubalign

handal di Panekasan, sehingga menciptakan suasana

sama antara penguasa dengan para ulama terutama
bidang keagamaan. Dan nasyarakat selaru menatuhi
para ulama.

yang

kerj a

dalan

fatwa

C. Sarana Perkenbangan Islanisasi Di Panekasan

perdagangan ) .1. Sarana Ekonomi (jaIur
2. Saranan Pendidikan.

2f R. St-tl.;ardi AEnr.:rr*-r, [J_a!_q.LA.i:. LgS:_}- $:,f_gi-l_eh lley111ai_q;1
O{"!!s.r-a_- hal. t.
-r 1!i-r R.F' Gha:ali. Ai.l.--Fa,r,-c:t-rl,l .F'enerbit UV l:.arur:ia Sttrab*y*

fg'rls-er*:tn. H_q-ng_sgELi.r:{ti.g.!ir_
he1. l-3.



33
3. Sarana Perkawinan (Kekerabatan)

4. Sarana Sosia1 budaya.

Ad.1. Sarana ekonomi ( Jalur Perdagangan )

Di dalam pasal latarbelakang nasuknya ls1am

Panekasan, penulis telah banyak menyinggunEi bahwa noasuknya

Islam di Hadura umumnya dan Pamekasan khususnya nnelalui

jalur perdagangan pelayaran yang di bawa oleh para peda-

Eiang dan mubaligh-rnubaligh asing'. Kita tahu bahwa Paneka-

san pada saat itu nenpunyai ternpat yang sangat strategis

dan memiliki peranan perrtinEi, terutama bagi dunia perda-

gangan. Panekasan juga nenpunyai hubungan erat dengan

daerah Sanpang, karerra Sampang merupakan persinggahan para

pedagang Asing, di sanping itu SampanEi adalah daerah

masuknya pertaula kali Islan di Hadura.

Perlu di. jelaskan, bahwa pelabuhan Talang nerupakan

yang eukr:p besar di Pamekasan, sehingga sering di singgahi

para pedagang antar pulau dan tak sedikit pula kapal

dagang Asing. Dengan demikian sangatlah menentukan pada

saranan perekonomian masyarakat meniadi meningkat di masa

perkenbangan Islarn. 1

Hal ini terbukti pada masa pemerintahan raia tlono-

rono yang semasa pemerintahannya banyak mennajukan di dunia

di

r: -! I bid. haL l:.i.
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perekonomian dengan jalan nengadakan hubungan dengan

kerajaan-kerajaan lain terutama Sanpang ( Hadegen ) dan

Bangkalan ( Arosbaya ). Ha1 tersebut di l-atar belakangi

dari berbagai pertimbangan, baik segi- politis, segi geo-

grafis dan ekononris. Ditinjau dari segi geografis bahwa

daerah Pannekasan merupakan daerah yang tergolong subur dan

luas. Salah satu persyaratan hubunEian dengan kota-kota

kera.jaan adalah ekologi yang eocok. Ai.r juga merupakan

penunjang pertama bagi kelangsungan kehidupan, perkemban-

gan dan pertumbuhan suatu kerajaan di Pamekasan yang mana

nasalah air tidak menjadi masaiah, sebab pernukaan air
tanah di daerah ini cukup tinggi. Dimungl<inl<an puLa nasa

lalu lebih baik dari pacla sekarariEi. MenEindat Liri6kungan

ya.ng ba.ku iidal< t+rtangELrnE.

Dengan krrnd is i da.n leial< yanE strategis d i j alur
perdagangan, sudah baranEl tentu banyak masyarakat Pameka-

san yang menenuhi kebutuhan kehidupan dengan jalan perda-

gangan, selain bertani dan menangkap ikan. Selanjutnya

dengan keadaan rakyat yang relatif makmur mengumpulkan

zakat dan infaq pun meningkat. Hasil dari zakat dan infaq

oleh para mubalish di berikan kepada fakir miskin dan

nuallaf sebagai salah satu strategis dakwa yang kian

menerobus simpati dari rakyat dan mendorong suksesnya syiar

Is1am.



2, Sarana Pendidikan 
cE

Sara.na pendidikan ha1 yang terpenting dalam perkem-

bangan agana rsran di rndorresia dewasa ini. Karena dengan

adanya suatu pendidikan baik ilu pendidikan keaganaann

atau ilmu pengatahuan umum lainnya, terutama dalan menbuka

f ikiran serta meneriroa ha1-hal yang baru dan bagairnana

cara berfikir secara ilmiah. Pendidikan juga nengajarkan

setiap individu untuk dapat berfikir secara obyektif.25
Dengan demikian pendidikan sangatlah penting kedudukannya

untuk rnenciptakan manusia yang berkwalitas baik di akhirat
maupun di dunia.

Hadura pada umumnya dan pamekasan khususnya masalah

pendidikan sangat di butuhkan di dalam perkenbangan rsran
pada masa itu. sejak wafatnya pangeran Bonorogo seruruh
masyarakat Pannekasan serentak tqemeluk rslam. Haka dari itu
diperlukan sarana penunjang dalam menciptakan santri-
santri yang tangguh masalah keagamaan E:una perkenbangan

rsram di nasa mendatang. sarana tersebut adalah pendidi-
kan. Hemang pada saat itu pendidkan yang intensif sangat-
lah diharapkan, karena di masa pemerintahan Bonorogo

masalah pendidikan masih dalan bentuk yang sederhana tidak
dikoordinir dengan baik. Baru setelah rslam di terima oleh

:5 Sorjono {St:ekanto, fqrZi-Sil._A-S;=
4 tahl.rn .lc/9(j. he I " .iha "
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pengajian di surau makin nneningkat. Haka rnasyarakat Pane*

kasan melek (pandai) nasalah huruf-huruf Arab.27S"hinggt

seeara drastis masyarakat Panekasan bisa dikatakan nahir

dalaur sastra Arab. Hal ini mendorong para penguasa yaitu

raja-raja untuk lebih banyak memikirkan nasib rakyatnya

dan bekerja keras demi kepentingan nnereka, agar tidak

ketinggalan zaman.

Selain itu banyak berdatanEian penyebar agama fslan

atau da'i-da'i yang berasal dari luar Pamekasan, seperti

haJnya Ki Ageng Tarub dari Banten, Kai Abdul Hanan A1-

anggawai dari Gresik, Sayyid Yusuf, Sunan Pedusan dari
Kudus. Hereka-nereka itu datang untuk mengembangkan syiar
I s 1an d i Pamekasan ler.rat j alur pnd id ikan .

Dalam pendidikan yang diajarkan oleh mereka-mereka

itu (para da' i-da'i ) kebanyakan aj arannya berhubunnE:an

dengan Tasawuf yaitu haliekat. huL:ungan ;ilei:us irr. dyngan

Tnhannya. Hai itu adal.ah hubunga.n y*n,g iangsr:ng tidat:

merna,l..ai perantara lain selain A11ah. Haruslah dengan

peturrjuk yang diaj arkan oleh Nabi Huhamrnad ="*.28
Apabila seoranEi muslim telah menjalankan sepanjang yang

:::'7 r, r-.n-r.
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diajarkan oleh Nabi Huhannnad saw dengan benar-benar.

Sehingga dari ajaran inilah rupa-rupanya tertanam betul-
betul di hati masayarakat Pamekasan dalan meningkatkan

keimanan kepada A11ah.

Selain nendidik nnasyarakat Panekasan menjadi insan

yang bertakwa, juga para penyebar tersebut mendidik nenja-

di kader-kader da'i yang berkwalitas dalam aElama Islam.

Yaitu berhenti tenang, tidak nrudah t,erombang-anrbing meng-

hadapi nusuh. Seperti sang Gatut Kaca ( Dalam pewayanEian

tatag,tanggonyen nenpling anbebayani., artinya tabag pan-

tang nundur tetapi bila menyerang tidak tangEung-tanggung

musuh akan cepat bertekuk lutut . 29

Ha1 ini bertujuan kelak bahwasanya kader-kader itu
akan kemudian di kirin ke desa-desa untuk nnenggantikan

penyebar-penyebar tersebut. Penyebaran kader-kader ini

sebenarnya nemiliki makna yang strategi dan amat inspira-
tif seperti yang dilakukan oleh Nabi HUhamnad saw, dinana

dalan dakwanya beliau mendidik kader-kader muslin yang

militan dan toengirimkan juru dakwa ke berbagai kabilah

yang terbesar di jazirah Arab, HaI ini sama juga yang di
lakukan oleh para liali San8a yang dikomandoi oleh Raden

.:r oL / Tlrr:nras l.*liyas;t Fratawi-j ay.r, UEI:,,rs,J_a Ll+d+E:,pilg]_ [rul:-yg:
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Rahurad,/Sunan Ampe].

3. Sarana Perkareinan

Sarana fslamisasi yang terpenting adalah dakr+a

lewat j arur perkawina.n . Banyak d i lewatkan dalaur anal is is
para penellti dalam merekonstruksi sejarah proses penyeba-

ran rslam di rndonesia. sebenarnya sarana ini cukup ampuh

dalam usaha penyeba.ran agana Islap, Nabi pun sering menen-

puh eara ini. Perkawinan Nabi dengan istri-istrinya beriau

se1a1u didasari atas pertimbangan strategis dakwa rslam.

contoh Nabi nnengawini wanita Baduwi yang ditinggarkan
suaminya rneninggal akhirnya dapat nenpengaruhi suku Ba-

duwi.

Seperti halnya di Pamekasan, sarana ini jr:ga di
pergunakan oleh penyebar-penyebar fslan baik yang datang

duruan atau datang kemudian. Karena dengan adanya perkawi-

nan antara para pedagang-pedagang yang nisi keaganaan itu
dengan anak bangsawan/keluarga kerajaan, akan mempereepat

penbentukan dan perkembangan fslam dalam inti sosial yaitu
keluarga hingga nasyarakat dan lingkung*nny".30 Akibat

perkawinan tersebut, maka proses penyebaran rslarn lebih di
percepat, karena secara tidak langsung dalam pandangan

masyarakat setempat orang muslim tersebut status sosialnya

f'rl A" H.:isyrny, S.gj*e-t-€-n tjg,.s-uli dgr.r. L-qr!s:6h.s;1gs11
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di pertinggi dengan sifat-sifat eharisnra kebangsawanan.

DenElan denikian para pedagang tersebut setelah

aaelakukan perkawinan dengan anak-anak bangsawan atau

penguasa Pamekasan, kemudian pada akhirnya di angkat dalam

susunan birokrasi kerajaan, sebagai shabandar atau jabatan

lainnya. Sebagai contoh perkawinan salah seorang putr i

raja Nug'roho yang di nikahi oleh nubaligh asal dari Luna-

jan€. HaI ini menunjukan bahwa Pamekasan sudah terkenal di
mana-nana berkat kepeniurpinan panEieran Nugroho yang arif
dan bijaksan*.31

Dari sarana perkawinan tersebut jelas di dasari

atas politis. Di saunping itu sarana denrikian juga nengun-

tungkan ke dua belah pihak. Bagi pedagang-pedagang,/muba-

ligh nnuslim merasa lebih produktif uasahanya, karena di

tunjang dengan kenudahan mendapat izin perdagangan juga

menudahkan untuk menyebarkan ajaran-ajaran Islam baik

terhadap banElsawan maupun nnasyarakat. Bagi bangsawan

berhubungan dengan para pedagang-pedagang besar nuslim

sangat penting guna nenghalau bila terjadinya kekacauan

politik, sosial ekononci, budaya di pusat-pusat, penerinta-

han.
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in i j uga pernah d i lakukan o Ieh para l{a1i Sanga d i
Jawa, sarana perkawinan sangat besar pengaruhnya dalam

perkernbangan f slam. I,iaktu itu perkawinan para I{a1i dengan

putri pembesar dapat dijadikan pelindung dalann kegiatan

dakwanya, juga tak sedikit mertua dan fanilinya nrenjadi

pengikut sekaligus sebagai pelindung. Sebagai contoh Raden

Rahnad dengan Nyi Ageng l.{anila, Haulana Ishak kawin dengan

putri raja Blambngan. Dari perkawinan yang secara politis

dan moral mendapat dukungan dari mertua nereka sebagai

pembesar kerajaan. Dengan sarana perkawinan inilah, penye-

baran agama Islan nrenjadi relatif singkat dan nenyeluruh

di senua daerah bahkan sampai ke pelosok-pelosok desa yang

jauh jangkauannya dan tak hanya kekuasaan Panekasan saja,

bahkan sampai ke sumenep yang termasuk wilayah Hadura

bagian Timur.

4. Sarana Kebudayaan

Kebudayaan merupakan hal yang kornpleks yang neneak-

up pengetahuan, kepercayaan, kesenian, noral, hukun, adat-
istiadat dan kenampuan-kemanpuan serta kebiasaan yang

didapatkan oreh manusia sebagai anggota masya.rakat.32 se

hingga dalam memenuhi kebutuhan akan menumbuhkan peneip-

taan dan hasil karya eipta itulah yang disebut dengan
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44rs1an, nasyarakat Hadura terutama Pamekasan, nereka-mereka

itu berhadapan dengan buadaya rslam yang dibarea oleh

penyebar-penyebar tersebut. Kita tahu bahr.ra sebelun Islam

berkenalan dengan nasyarakat Pamekasan, nasyarakat Pameka-

sa nasih terpengaruh kuat dengan kebudayaan Budha. Karena

di. sebabkan para penguasanya meneluk aEiama Budha dan nasih

keturunan Hajapahit. Jadi secara tidak rangsung nasyarakat
pada saat itu mau tidak mau harus nengikuti budaya kera-
jaan.

Setelah Islan berkenalan dengan masyarakat pameka-

san murailah wilayah ini merasa tergoneang, karena masya-

rakat sedikit deni sedikit nulai terpengaruh dengan budaya

rslam. Hal itu disebabkan rslan berkenaran dengan mereka

dengan cara yang damai. Henang di dalam agama rslarn tidak
ada suatu ajaran yang bersifat paksaan, daran arti bahwa

rsran adalah agana yang bersifat independen/bebas. sehing-
ga dengan demikian nulailah kehrudayaan rslam sudah dapat

di terirna oleh masyarakat walaupun tidak mayoritas.

I{alaupun denoikian, raja pada waktu itu adalah raja
Honorono yang terkenal dengan bijaksana itu dapat memahami

kennauan rakyatnya. sehingga beliau urenbebaskan rakyatnya

untuk mengikuti budaya fslam asalkan jangan sampai mening-

galkan budaya leluhurnya, sifat raja denikian itu patuttah

di banggakan oleh nasyarakat Pamekasan.
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dengan pesat di masyarakat pamekasan. Har itu di karenakan

pengaruh budaya rslam di terima oleh maysrakat pada waktu

itu tidak dengan cara paksaan, maka hasilnya bisa dikata-
kan sebagai Demonstratir:n Effect.35

Biarpun demikian m,asyarakat sudah beraliha kepada

budaya rsram, akan tetapi budaya Budha kadang-kadang masih

di pakai dalam tatanan kehidupan mereka sehari-harinya.
Sehingga di dalan antropologi budaya di
akuIturasi.36

sebut

senrenj ak seluruh rnasyarakat pamekasan menyatakan

masuk rs1an, maka rslan telah nenempati jajaran pertaura

dalarn kehidupan sehari-hari, sehingga pengaruh kebudayaan

Arab pun telah merasuki di hati masyarakat pamekasan.

seperti halnya dengan kesenian Hadra, gambus zamrah

terdapat sancpai seruruh desa dan perkampungan di wilayah
Pamekasan, hingga di katakan sudah menjadi kebudayaan

Hadura uurumnya dan Panekasan khususnya.Henang pada hake-

katnya kesenian semacam itu yang menarik hati masyarakat

Pamekasan, karena sesuai dengan situasi dan kondisi daerah
Pamekasan. Pernyataan dini juga di pertegas oreh Harsojo

.1. t :ioe l t]no

f,6 Ibid. ha\
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dalanr bukunya Pengantar Antropologi, menyatakan bahwa

kesenian nerupakan faktor yang amat esensiil untuk inte-
grasi, dan kreatifitas kurtural, sosial maupun individual.
Dan dalarn sejarah perkembangan kesenian itu dapat dikata-
kan, bahwa ketika manusia masih hidr:p dalam keionrpok keeir
yang hidup di daera-daerah pedesaan dan pertanian yang

tradisionalis, kesenian juga Iebih memiliki fungsi sosial-
nya.1

Dengan demikian kesenian sepertl di atas (Hadra dan

gambus Zamrah ) juga dipakai dalam uelakukan upacara-

upacara khusus di Pamekasan, sehingEia kesenian tersebut
mempunyai peranan yang sangat penting. l'{aka dari itu
kesenian tersebut dapat di sebut sebaEiai kesenian rakyat

Pamekasan khususnya darr Hadura umunnya. Dari sinilah Islam

sangat berkernbang dengan pesat karena kebudayaan-keLru-

dayaan teLah di terima oleh masyarakat Pamehas*.ri se.ar&

neluas.

D. Peninggalan-peningga-Ian Islan Di Pamekasan

Sebe lr-rm p*nu l i s nien j e lasl<an tentanE! pen inggalan

Isian yang ada dl Parnekasan, mal<a terlebih dahuru penuris

nenjeraskan apa yanEi climaksud dengan peninggalan rsram.

Peninggalan merupakan kata yang identik dengan kepurbaka-

Har-sc' j rt. [_qlt.r]
L - 

I .1 J r'r
IIdt - J'-(r-
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laan.

Secara Etimologi bahwa kata kepurbakalaan berasal

dari kata dasar "Purba" yang artinya dahulu, dan kala

artinya zaman dulu / zamarr kuno. 1 Sedangkan konfik ke-an

pada kata tersebut nenunjukkan suatu benda. Hengingat kata

kepurbakalaan tersebut merupakan istilah yarrEf memiliki
penEiertian yanEi "lebih luas, untuk itu para ahli memberikan

batasan-batasan tertentu.
Dengan demikian yang di maksud dengan kepurbakalaan

adalah peninggalan benda-benda, situs masa lampau yang

mempunyai urrur nininal 50 tahun dan mempunyai nilai-nilai
bagi prasejarah, sejarah, kesenian, naupun paleantropolo-

Eli.

Setelah di ketahui tentang kepurbakalaan, maka

selanjutnya penulis mengenukakan mengenai kepurbakalaan

Is1an. Kata ini pada dasarnya nrerupakan rangkaian dari
kata kepurbakalaan yang nennpunyai pengertian sebagaimana

di atas. Dan kata "Isalam" adalah kata yang berasal dari
bahasa Arab yang merupakan pokok kata " selana " yang

artinya selamat, sejahtera dan damai. Sedangkan Islam

sendiri adalah agana dari Allah yang di turunkan pada unat

nelalui Nabi Huhammad saw. Agama fslam juga difahami oleh

-YO'-'a h,.J S .
F r-rs t;rl,:,a

[-'i-t rxacia rni i n i::o . .i.*:t-li_-:-
{ -r1:..L7c1.^,. ;l:lI. / / 7 -

r,.'t I ld -E.sl hrl.otq6;_+ E;r l eii.



manusia sebagai budava manusia. pemahaman ini dapat digtl
nakan nanusi.a yang beragana rslarn sebagai dasar dalam
bertindak. rturah rslam sebagai budava (kebudayaan) baik
masa kini aaupun masa larnpau.39

Jadi kata rslam disini merupakan kata ciari ',kepur_

bakalaan fslam" adalah kebudayaan Islam yang terkandung di
dalam benda purbakala. sehingga dapat rri simpulkan bahwa

kepurbakalaan fslam adalah peninggalan peninggalan yang

berupa benda - benda yang mempunyai nilai bersejarah baik
pada niasa prasejarah maupun masa sejarah.

Biasanya bentuk-bentuk dari kepurbakalaan rslam
baik masa prasejarah maupun nasa sejarah itu berupa bangu-
nan-bangunan yang terbuat dari batu bata yang retaknya di
tanah yang sangat luas, yang merupakan bangunan suci yang
erat hubungannya dengan keagamaan.40 Bangunan tersebut
terkenal dengan sebutan candi pemakaman yang bersifat
sakral.

seca.ra riil, bahwa peninggalan-peninggalan rslam
itu unumnya nasih terpengaruh dengan kebudayaan
Hindu/Budha baik itu bentuk bangunan maupun ukiran-

:t i'lasyhr-tcj:i-, Qrs-he-pl-a-s,t -ki-I-ri-tt-..* ^ { ct i i.; Lat rr"rtaSrtrahaya L?ry.i " h;. i . :l .
l,; L.r I i. ah )

i'l S*er';m,nr: n t.er'-q=:ntat $-i:.i et:iii rre*b*ur.lr,1::t3r .kt-d-*r.Les:e-"-Jilid dura" [:,alrr sr^bit l:..rr-r.:i=iut:. lr,*i. A1.



dibangunnya taman raja, &B&r

lingkungan yang sehat dan hidup

sekarang nrasayarakat panekasan

nya dengan baik.
d. Komplek nakam Kolpajung ; komplek ini di bangun

pada nasa kekuasaan kerajaan Hajapahit abad XIy.

rakyat menci"t:?

bersih.41 Sampai

masih roemelihara-
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